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ABSTRAK  

 

PEMBINGKAIAN BERITA AKSI ‘KARTU KUNING’ KETUA 

BEM UI 

 
(Analisis Framing Model Robert N. Entman Mengenai Pembingkaian Aksi ‘Kartu 

Kuning’ Ketua BEM UI pada Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018)  

 

Oleh: 

Jesica Christina M. 

41814037 

 

Skripsi ini di bawah bimbingan : 

Adiyana Slamet, S.IP., M. Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembingkaian berita 

aksi „kartu kuning‟ Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Indonesia 

kepada Presiden Joko Widodo yang menjadi kabar utama (headline) harian Warta 

Kota Edisi 3 Februari 2018. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode analsis 

framing model Robert N. Entman. Analisis framing model Robert N. Entman 

digunakan untuk mengetahui bagaimana skema berfikir subjek penelitian 

(wartawan Warta Kota) dalam mengkonstruk sebuah berita.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dilakukan dengan cara 

penyeleksian dara, klasifikasi data, merumuskan hasil penelitian dan menganalisa 

hasil data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Harian Warta Kota 

membingkai berita aksi „kartu kuning‟ Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa 

Universitas Indonesia dengan sudut pandang permasalahan politik. 

Hasil penelitian dari pembingakaian berita aksi „kartu kuning‟ Ketua BEM 

UI Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 yaitu seleksi isu yang ditampilkan 

adalah respon dari Presiden Jokowi yang tidak tersinggung, isu yang ingin 

ditonjolkan sebenarnya mengenai isu pesanan yang melatarbelakangi aksi 

tersebut, pendefinisian masalah (defining problems) yaitu permasalahan politik, 

perkiraan masalah (diagnosing cause) adalah Ketua BEM UI yaitu M. Zaadit 

Taqwa, pembuatan keputusan moral (making moral judgmenet) yaitu mengenai 

adanya isu pesanan yang melatarbelakangi aksi tersebut, dan pembuatan 

keputusan moral (treatment recommendation) yaitu dilakukannya pembinaan 

terhadap Zaadit oleh pihak Universitas Indonesia. 

Saran untuk Harian Warta Kota agar tetap terus mempertahankan kode etik 

jurnalistik pada setiap berita yang disajikan dan terus menjaga nilai 

keberimbangan dalam berita agar tidak terjadi keberpihakan. 

Kata kunci : Analisis framing, Kartu Kuning, Ketua BEM UI, Jokowi. 
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ABSTRAK  

 

FRAMING ANALYSIS ACT OF ‘KARTU KUNING’ LEADER OF 

THE UNIVERSITY OF INDONESIA STUDENT EXECUTIVE 

BOARD  
 

(Framing Analysis of Robert N. Entman about Framing Action of 'Yellow Card' 

Chairman of the University of Indonesia Student Executive Board in Harian 

Warta Kota February 3, 2018) 

 

By: 

Jesica Christina M. 

41814037 

 

This thesis under the guidance of : 

Adiyana Slamet, S.IP., M. Si 

 

The purose of this research is how to know the framing news act of ‘Kartu 

Kuning’ the leader of student exexutive institution from university of Indonesia to 

President Joko Widodo that make headline news in Warta Kota edition 3rd 

February 2018. 

This researh is using qualitative method with framing analyz method model 

from Robert N. Entman. Framing analysis model Robert N. Entman used to know 

how the scheme of thinking the subject of the research (Warta Kota journalist) in 

constructing a news.  

This research using data analysis techniques are carried out by selecting 

data, classifying data, formulating research results and analyzing data results. 

The results of this study indicate that the Harian Warta Kota  framed news of the 

'kartu kuning' act of the leader of University of Indonesia Student Executive 

institution with a viewpoint of political issues. 

The final research from framing the news act of ‘kartu kuning’ the leader of  

student executive intitutution of university of Indonesia in Harian Warta Kota 

edition 3rd February 2018 that selection issue that shoud the respons of President 

Joko Widodo, that issue thats wontings highlighted factly about request issue that 

suport that act, defining problems is politic problems, diagnosing cause is the 

leader of student executive institution from university of Indonesia is M. Zaadit 

Taqwa, making moral judgement is about there is an request issue that support 

that act issue with the point of view the politic problems, and treatment 

recommendation is doing the guidance for Zaadit by University of Indonesia. 

To Harian Warta Kota  to continue to maintain the kode etik jurnalistik in 

every news presented and continue to maintain the balance in the news so that 

alignments do not occur. 

 

Kata kunci : Analisis framing, Kartu Kuning, Ketua BEM UI, Jokowi. 

 



3 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada tanggal 2 Februari 2018 lalu, ketua BEM UI melakukan aksi 

simbolik dengan memberikan „Kartu Kuning‟ kepada orang nomor 1 di Indonesia. 

Presiden Joko Widodo dikartukuningkan oleh M. Zaadit Taqwa seorang 

mahasiswa dari Prodi Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Indonesia yang sekaligus menjabat sebagai ketua dari Badan 

Eksekutif Mahasiswa Universitas Indonesia. Pada saat itu sedang berlangsung 

Dies Natalis ke-68 Universitas Indonesia di Balairung Universitas Indonesia, 

Depok. 

Setelah aksinya tersebut Ketua BEM UI melakukan klarifikasi mengenai 

apa yang melatarbelakangi aksi tersebut berkaitan dengan 3 permasalahan sosial 

yaitu: 

1. Terkait gizi buruk di Papua untuk segera diselesaikan oleh pemerintah 

karena lokasi kejadian yang luar biasa, campak dan gizi buruk di 

Kabupaten Asmat, Papua merupakan bagian dari Indonesia.  

2. Terkait Plt atau Pejabat Gubernur yang berasal dari Perwira TNI atau 

Polri. Zaadit menyatakan penolakannya atas dwifungsi Polri dimana posisi 

aktif pegang jabatan sebagai Gubernur tidak sesuai dengan UU Pilkada 

dan UU Kepolisian. 

3. Persoalan Permenristekdiktir tentang organisasi mahasiswa (ORMA). 

BEM UI menyoroti adanya draf peraturan baru organisasi mahasiswa. 

Aturan ini dinilai dapat mengancam kebebasan berorganisasi dan gerakan 

kritis mahasiswa. 

Harian Warta Kota melihat dan mengkonstruk aksi ini dengan adanya isu 

pesanan pada headline Warta Kota edisi 3 Februari 2018 dengan judul “Presiden 

Jokowi Tidak Tersinggung. Harian Warta Kota menjadi media pertama yang 

memberitakan aksi „kartu kuning‟ Ketua BEM UI yang diduga terindikasi pesanan 

kelompok tertentu. Di sini peneliti melihat bahwa harian Warta Kota menjadi 

acuan media-media lain untuk melihat sisi lain dari  bingkai aksi „kartu kuning‟ 

tersebut yang diduga terindikasi pesanan dari kelompok tertentu. 
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Peneliti menggunakan analisis framing model Robert N. Entman untuk 

melihat skema berfikir dari wartawan dengan 2 seleksi besar yaitu seleksi isu dan 

penekanan isu dan 4 sub fokus analisis yaitu pendefinisian masalah (define 

problems), memperkirakan masalah (diagnose cause), membuat pilihan moral 

(make moral judgement), dan penekanan penyelesaian (treatment recomendation). 

Dengan elemen-elemen pembingkaian yang dikemukakan oleh Robert N. Entman 

tersebut, penulis berharap dapat memahami pembingkaian berita mengenai aksi 

Kartu Kuning Ketua BEM UI ke Jokowi pada Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 

2018. 

Berdasarkan uaraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: “Bagaimana pembingkaian berita aksi ‘kartu kuning’ ketua BEM UI 

pada Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018?” 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah Makro 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: “Bagaimana pembingkaian berita aksi ‘kartu kuning’ 

ketua BEM UI pada harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018?” 

1.2.2 Rumusan Masalah Mikro 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah makro, 

maka peneliti merumuskan masalah mikro sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendefinisian masalah (defining problems) dari pembingkaian 

berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada harian Warta Kota Edisi 3 

Februari 2018? 

2. Bagaimana perkiraan masalah (diagnosing cause) dari pembingkaian 

berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada harian Warta Kota Edisi 3 

Februari 2018? 

3. Bagaimana pembuatan keputusan moral (making moral judgement) dari 

pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada harian Warta 

Kota Edisi 3 Februari 2018? 
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4. Bagaimana penekanan penyelesaian (treatment recommendation) dari 

pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada Harian Warta 

Kota Edisi 3 Februari 2018? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagimana 

pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada Harian Warta 

Kota Edisi 3 Februari 2018. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pendefinisian masalah (defining 

problems) dari pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM 

UI pada Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018. 

2. Untuk mengetahui bagaimaa perkiraan masalah (diagnosing cause) 

dari pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada 

Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pembuatan keputusan moral (making 

moral judgement) dari pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua 

BEM UI pada Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018. 

4. Untuk mengetahui bagaimana penekanan penyelesaian (treating 

recomendation) dari pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua 

BEM UI pada Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat berguna dalam 

menambah bahan kajian lebih lanjut  tentang Ilmu Komunikasi konsentrasi 

Jurnalistik tentang analisis framing model Robert M. Entman.   

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai bentuk 

aplikasi dari Ilmu Komunikasi dalam konsentrasi Jurnalistik.  

 



6 
 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa 

Universitas Komputer Indonesia sebagai literatur. 

3. Bagi Khalayak 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 

wawasan secara menyeluruh mengenai kajian tentang analisis 

framing.  

4. Bagi Harian Warta Kota 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan referensi bagi Harian Warta Kota dalam menyampaikan 

infromasi kedapa khalayak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.3 

Model Alur Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2018 
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Teori Konstruksi Realitas Sosial Media Massa 

Penelitian ini menggunakan Konstruksi Realitas Sosial Media Massa 

oleh Burhan Bungin. Bungin (2008: 205-212) menyampaikan bahwa ada 

empat tahap konstruksi realitas yang dilakukan media massa, yaitu: 

1. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi  

Pada tahapan ini, menjadi tugas media dalam menyiapkan materi 

kontruksi dari desk editor.  

2. Tahap Sebaran Konstruksi 

Pada tahapan ini, menjadi tugas media dalam menyebarkan hasil 

konstruksi kepada khalayak.  

3. Tahap Pembentukan Konstruksi 

Pada tahapan ini, berada pada khalayak, bagaimana khalayak 

membentuk konstruksinya masing-masing secara berbeda 

berdasarkan hasil sebaran yang dilakukan oleh media.  

4. Tahap Konfirmasi 

Pada tahapan ini, berada pada dua pihak baik media maupun 

khalayak yang memberikan argumentasinya mengenai konstruksi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada0penelitian0ini,0peneliti0memakai0paradigma0konstruksionis. 

Paradigma0ini0mengacu0bahwa0realitas0yang0terjadi0merupakan0hasil0konstru

ksi0sosial. Pada0penelitian0ini, peneliti0memakai0metode0penelitian0kualitatif 

dengan0desain0analisis0framing0Robert0N.0Entman.  

3.3 Informan Penelitian 

Adapun0yang0menjadi0informan0dalam0penelitian0ini0adalah0wartawan 

dari0Wartakota0yang0berjumlah020orang,0yaitu0sebagai0berikut : 

Tabel 3.2 

Informan Penelitian 

No. Nama Keterangan Kriteria 

1 
Budi Sam Law 

Malau 

Wartawan 

Warta Kota 

Budi Sam Law Malau merupakan 

Wartawan Warta Kota yang membuat 

berita mengenai aksi „kartu kuning‟ 

yang dilakukan ketua BEM UI kepada 

Joko Widodo pada harian Warta Kota 

Edisi 3 Februari 2018. 

2 Muradi, Ph.D Pakar Politik 

Direktur Program Pascasarjana Ilmu 

Politik (Magister dan Doktoral) 

Universitas Padjajaran. Dipilihnya 

Muradi, Ph.D mengingat aktivitas 

beliau dalam ranah politik sehingga 

mampu menjadi narasumber dalam 

penelitian ini. 

Sumber: Peneliti, 2018 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1.1 Gamaran Objek Penelitian 

Gambar 4.1 

Objek Penelitian 
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Sumber: Warta Kota, 2018 
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4.2 Pembingkaian berita aksi ‘kartu kuning’ ketua BEM UI pada harian 

Warta Kota edisi 3 Februari 2018 

4.2.1 Seleksi Isu dari pembingkaian berita aksi ‘kartu kuning’ ketua 

BEM UI pada harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 

Warta Kota menyeleksi isu dari aksi „kartu kuning‟ yang dilakukan 

oleh ketua BEM UI pada headline Harian Warta Kota edisi 3 Februari 

2018 yaitu dengan penggambaran bentuk sikap keterbukaan dan respon 

Presiden Jokowi dalam menanggapi aksi yang dilakukan oleh Ketua 

Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Indonesia dengan meniupkan 

peluit panjang dan mengacungkan kartu kuning ke arah Jokowi. 

4.2.2 Penekanan Isu dari pembingkaian berita aksi ‘kartu kuning’ 

ketua BEM UI pada harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 

Isu yang sebenarnya ingin ditonjolkan pada berita aksi „kartu 

kuning‟ Ketua BEM UI pada Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 

dengan judul “Presiden Jokowi Tidak Tersinggung” tidak dimunculkan 

pada headline atau halaman pertama Harian Warta Kota. Isu yang ingin 

ditekankan melalui berita tersebut terdapat pada berita lanjutan yang 

berada di halaman 11 Harian Warta Kota dengan sub judul “Isu Pesanan” 

4.2.3 Pendefinisian masalah (defining problems) dari pembingkaian 

berita aksi ‘kartu kuning’ ketua BEM UI pada harian Warta 

Kota Edisi 3 Februari 2018 

Harian Warta Kota mengidentifikasi aksi „kartu kuning yang 

dilakukan oleh Ketua BEM UI kepada Presiden jokowi sebagai 

permasalahan politik. Bahwa bagaimana seorang mahasiswa 

menyampaikan aspirasi atas ketidakpuasannya terhadap pemerintah 

melalui aksi „kartu kuning‟ yang dilayangkan oleh Ketua BEM UI ke 

hadapan seorang Presiden. 

Jika dikaitkan dengan Teori Konstruksi Realitas Sosial Media Massa, 

proses konstruksi realitas yang dilakukan media masa dimulai dengan 

tahapan penyiapan materi konstruksi. Materi konstruksi yang disiapkan oleh 

harian Warta Kota dalam membingkai aksi „kartu kuning‟ Ketua BEM UI 

kepada Presiden Jokowi dengan membingkai adanya isu pesanan dari 

kelompok tertentu. Dengan demikian, harian Warta Kota memposisikan diri 

dengan memihak kepada Presiden Joko Widodo, meskipun keberpihakan 
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menurut teori konstruksi realitas sosial media massa bersifat semu demi 

menjual berita. 

4.2.4 Perkiraan masalah (diagnosing cause) dari pembingkaian berita 

aksi ‘kartu kuning’ ketua BEM UI pada harian Warta Kota 

Edisi 3 Februari 2018 

Pada headline harian Warta Kota edisi 3 Februari 2018 dengan 

judul “Presiden Jokowi Tidak Tersinggung” mengenai aksi „kartu kuning‟ 

yang dilakukan oleh Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 

Indonesia kepada Presiden Joko Widodo bahwa harian Warta Kota 

menyampaikan M. Zaadit Taqwa yaitu Ketua BEM UI sebagai penyebab 

masalah. Dalam keseluruhan berita yang disajikan oleh harian Warta Kota 

mengutip pernyataan dari narasumber yaitu Ketua PMII UI yang 

menyayangkan aksi yang dilakukan Ketua BEM UI tersebut, pasalnya aksi 

tersebut memalukan dan menjatuhkan martabat Universitas Indonesia. 

4.2.5 Pembuatan keputusan moral (making moral judgement) dari 

pembingkaian berita aksi ‘kartu kuning’ ketua BEM UI pada 

harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 

Nilai moral yang ingin disampaikan oleh Harian Warta Kota kepada 

masyarakat melalui berita ini yaitu adanya isu pesanan yang 

melatarbelakangi aksi „kartu kuning‟ yang dilakukan oleh Ketua Badan 

Eksekutif Mahasiswa Universitas Indonesia kepada Presiden Joko Widodo 

yang menimbulkan polemik. Isu pesanan ini muncul dari pernyataan Ketua 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yaitu Ahmad Lutfi yang 

tidak setuju atau kontra terhadap aksi yang dilakukan oleh Ketua BEM UI 

tersebut. 

Jika dikaitkan dengan Teori Konstruksi Realitas Sosial Media 

Massa, tahapan kedua dalam proses konstruksi realitas yaitu tahap sebaran 

konstruksi. Setelah materi konstruksi disiapkan tahap selanjutnya adalah 

menyebarkan konstruksi. Di sini harian Warta Kota menyebarkan hasil 

konstruksinya yaitu adanya isu pesanan dari aksi „kartu kuning‟ yang 

dilakukan Ketua BEM UI kepada Presiden Joko Widodo. 
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4.2.6 Penekanan penyelesaian (treating recommendation) dari 

pembingkaian berita aksi ‘kartu kuning’ ketua BEM UI pada 

Harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 

Harian Warta Kota memberikan dan menyampaikan rekomendasi 

penyelesaian pada aksi „kartu kuning‟ tersebut dengan mengutip pendapat 

dari Humas dan Keterbukaan Informasi Publik Universitas Indonesia Rifely 

Dewi Astuti yang menyampaikan agar setiap mahasiswa UI yang ingin 

menyampaikan aspirasinya diharapkan dapat melakukannya dengan tetap 

menghormati aturan yang berlaku sekaligus menjaga ketertiban dan 

kenyamanan bersama. Harian Warta Kota juga menyampaikan pada 

paragraf terakhir bahwa pihak Universitas Indonesia di bawah Direktorat 

Kemahasiswaan akan melaksanakan pembinaan kepada Zaadit sebagai 

penyelesaian yang akan dilakukan dari aksi „kartu kuning‟ tersebut. 

Jika dikaitkan dengan Teori Konstruksi Realitas Sosial Media Massa, 

tahapan ketiga dan terakhir dalam proses konstruksi realitas yaitu tahap 

pembentukan konstruksi dan konfirmasi. Setelah harian Warta Kota 

menyebarkan hasil konstruksinya kepada khalayak mengenai aksi „kartu 

kuning‟ yag dilakukan Ketua BEM UI ke hadapan Presiden Joko Widodo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Seleksi isu dari pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI 

pada harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 adalah dengan 

menampilkan respon dari Presiden Joko Widodo yang tidak tersinggung 

atas aksi yang dilakukan oleh Ketua BEM UI yang mengarah 

kepadanya, seleksi isu ini terdapat pada headline harian Warta Kota 

edisi  Februari 2018. 

2. Penonjolan isu dari pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM 

UI pada harian Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 adalah isu pesanan 

dari kelompok tertentu, penonjolan isu ini terdapat pada halaman 

lanjutan berita di halaman 11 dengan sub judul “Isu Pesanan”. 

3. Pendefinisian masalah (defining problems) dari pembingkaian berita 

aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada harian Warta Kota Edisi 3 

Februari 2018 dikategorikan  aksi tersebut sebagai permasalahan politik. 

4. Perkiraan masalah (diagnosing cause) dari pembingkaian berita aksi 

„kartu kuning‟ ketua BEM UI pada harian Warta Kota Edisi 3 Februari 

adalah M. Zaadit Taqwa yang merupakan Ketua Badan Eksekutif 

Mahasiswa Universitas Indonesia. 

5. Pembuatan keputusan moral (making moral judgement) dari 

pembingkaian berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada harian 

Warta Kota Edisi 3 Februari 2018 yaitu ingin menyampaikan kepada 

khlayak bahwa adanya isu pesanan yang melatarbelakangi aksi tersebut. 

6. Penekanan penyelesaian (treating recommendation) dari pembingkaian 

berita aksi „kartu kuning‟ ketua BEM UI pada Harian Warta Kota Edisi 

3 Februari 2018 dengan dilakukannya pembinaan terhadap Ketua BEM 

UI yang dilakukan oleh pihak Universitas Indonesia di bawah Direktorat 

Kemahasiswaan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Kepada Media 

1. Praktisi berita harus lebih menjunjung kode etik jurnalistik, untuk 

menghindari pergeseran makna dalam memaknai sebuah berita. 

Dengan cara selalu memberikan informasi yang tepat dan terpercaya.  

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Ada baiknya peneliti selanjutnya mempersiapkan ketersediaan 

informan sebelum mengajukan sebuah judul penelitian. 

5.2.3 Saran Bagi Masyarakat 

1. Masyarakat harus lebih kritis dalam memaknai pesan yang 

disampaikan oleh media dalam sebuah berita. 

5.2.4 Saran Bagi Universitas 

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya lebih 

mengembangkan teori dan konsep yang terkait kepada pembentukan 

realitas oleh media dalam analsis framing. 
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